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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
 Jerawat merupakan gangguan pada kulit yang ditandai dengan adanya 
peradangan yang disertai penyumbatan pada saluran kelenjar minyak dalam kulit 
(Ray,2013). Jerawat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya hormon yang 
tidak seimbang (Nasri et al., 2015), infeksi bakteri (Qidwai et al., 2017), makanan 
(Melnik, 2015), stress (Chen & Lyga, 2014), dan kosmetik (Ray, 2013). Beberapa 
bakteri jerawat adalah Propionibacterium acnes, Staphylococcus, 
Corynebacterium, Streptococcus, dan Pseudomonas spp. Namun bakteri penyebab 
utama terjadinya jerawat adalah bakteri Propionibacterium acnes (P. acnes) yang 
mendiami kulit seseorang (Qidwai et al., 2017). 
Bakteri (P. acnes) pada kondisi normal tidak patogen, tetapi bisa menjadi 
patogen bila terjadi perubahan kondisi kulit yaitu menyebabkan penyumbatan pada 
saluran kelenjar minyak yang berperan dalam pembentukan enzim lipolitik 
pengubah fraksi sebum menjadi massa padat (Radji, 2011). Bakteri P. acnes yang 
merupakan bakteri utama penyebab jerawat mensekresikan lipase yang berperan 
mengkatalisis proses pemecahan sebum pada trigliserida sehingga menghasilkan 
asam lemak bebas (Holland et al., 2010). Kelimpahan asam lemak bebas dalam 
kelenjar minyak sangat penting sebagai sumber energi bakteri untuk dapat 
membentuk kolonisasi (Brüggemann et al., 2004). Kolonisasi dari P.acnes dalam 
kelenjar pilosebasea adalah faktor kunci terjadinya reaksi inflamasi yang 
disebabkan oleh jerawat (Balgir et al., 2016) 
 Pengobatan yang umum digunakan untuk mengobati jerawat yang 
disebabkan oleh bakteri adalah dengan menggunakan antibiotik (Oprica et al., 
2004). Terdapat dua jenis pengobatan yang biasa dilakukan yaitu dengan 
menggunakan antibiotik topikal dan antibiotik oral (Walsh et al., 2016). Antibiotik 
topikal utama yang digunakan untuk jerawat adalah klindamisin dan eritromisin. 
Agen-agen ini memiliki sifat bakteriostatik dan anti-inflamasi (Dawson & 
Dellavalle, 2013), sedangkan antibiotik oral yang paling sering diresepkan untuk 
jerawat adalah tetrasiklin. Tetrasiklin telah terbukti sebagai penghambat lipase 
Intan Sulistyani, 2020 
KAJIAN POTENSI PIGMEN Chlorella vulgaris DAN Spirulina platensis SEBAGAI INHIBITOR LIPASE 
DALAM APLIKASINYA SEBAGAI ANTI JERAWAT BERDASARKAN STUDI MOLEKULER DOCKING 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
bakteri (Das & Reynolds, 2014). Akan tetapi, penggunaan antibakteri atau 
antibiotik secara klinis memiliki kelemahan seperti toksisitas tinggi, biaya mahal 
dan penggunaannya sering mengarah pada munculnya bakteri resisten (Jyotirmayee 
et al., 2014). Selain itu terdapat efek samping lainnya, diantaranya antibiotik topikal 
hanya memicu resistensi terbatas pada area yang dirawat tetapi pada penggunaan 
antibiotik oral resistensi dapat berkembang ke seluruh area tubuh. Kasus resistensi 
terhadap antibiotik oleh P. acnes mengalami resistensi antibiotik, dan 
kecenderungan terhadap peningkatan resistensi antibiotik. Di antara studi yang 
dilaporkan, resistensi terhadap eritromisin dan klindamisin adalah yang paling 
umum, diikuti oleh resistensi terhadap antibiotik tetrasiklin (Luk et al., 2013). 
Resistensi bakteri tersebut dapat diatasi dengan menemukan sumber antibiotik 
baru yang dapat menggantikan antibiotik konvensional. Salah satu sumber 
antibiotik dapat berasal dari mikroalga (Falaise et al., 2016). Mikroalga dapat 
menjadi salah satu sumber antibakteri alternatif yang potensial untuk 
dikembangkan. Hal ini dikarenakan mikroalga memiliki laju pertumbuhan yang 
tinggi, mudah diperbanyak, media pertumbuhannya sederhana dan dapat dipanen 
lebih dari sekali dalam satu tahun (Kawaroe et al. 2010). Mikroalga memiliki 
beberapa senyawa bioaktif seperti eksopolisakarida, pigmen, karatenoid, asam 
lemak, asam amino, hidrokarbon, gliserol, vitamin dan protein (Santhosh et al., 
2016). Diantara senyawa bioaktif tersebut, ditemukan bahwa pigmen derivat 
klorofil, karotenoid, dan fikobilin memiliki aktivitas sebagai antibakteri ( 
Setyaningsih, 2020; Ibrahim, 2012; Sathyanathan et al., 2016) 
Senyawa feofitin a yang merupakan derivat klorofil memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap Escherichia coli, Klebsiela pneunomiae, Pseudomonas 
aeruginosa dan Salmonella thypy (Sathyanathan et al., 2016). Astaxantin 
dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri (Dalei & Sahoo, 2015). Ekstrak 
karotenoid yang memiliki kandungan terbesar xantofil, β-karoten, kriptoxantin 
dapat bertindak melawan bakteri S. Aureus (Ibrahim, 2012). Fukoxantin dapat 
menghambat bakteri gram positif secara kuat yaitu bakteri Streptococcus 
agalactiae, Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus dan menghambat 
secara lemah bakteri gram negatif seperti Escherichia coli, Klebsiella oxytoca, 
Klebsiella pneumoniae (Adamczak, 2019). Lutein dapat bertindak sebagai 
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antibakteri terhadap bakteri gram negatif, diantaranya P. aeruginosa dan E. coli 
(Songca et al., 2012). Violaxantin memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 
S.aureus dan K. pneunomiae (Ernawita et al., 2016). Ekstrak yang kaya akan 
zeaxantin dan lutein memiliki aktivitas antibakteri terhadap Bacillus subtilis dan 
Escherichia coli (Kilic et al., 2018). Fikobiliprotein yang diekstrak dari Spirulina 
platensis  memiliki aktivitas antibakteri (Amri et al., 2017),  diantaranya fikosianin 
dapat bertindak sebagai antibakteri terhadap S. aureus, B. subtilis, E. coli, dan K. 
pneumonia (Murugan & Extraction, 2016). Fikoeritrin dilaporkan memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus, S. pyogenes dan S. typhimurium 
(Najdenski et al., 2013). Salah satu mikroalga yang memiliki kandungan pigmen 
klorofil serta karotenoid adalah Chlorella vulgaris (C. vulgaris)  (Safi et al., 2014)  
dan Spirulina platensis (S. platensis) yang memiliki kandungan pigmen fikobilin. 
(Chainapong et al., 2012). 
Mikroalga yang memiliki aktivitas antibakteri dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber potensial untuk antibiotik alami (Águila-Ramírez et al., 2012). Berdasarkan 
penelitian sebelumnya telah banyak penelitian antibakteri dari pigmen, akan tetapi 
penelitian pigmen sebagai antibakteri jerawat masih sedikit dilakukan. Tetapi 
eksplorasi pigmen-pigmen mikroalga tersebut sebagai antijerawat belum banyak 
dilakukan. Berdasarkan potensi pigmen-pigmen tersebut sebagai antibakteri, 
diperlukan screeening awal untuk uji aktivitas pigmen tersebut sebagai antibakteri 
jerawat (P. acnes) ditinjau berdasarkan aktivitas inhibisi terhadap lipase dengan 
pendekatan in silico menggunakan simulasi. Molekuler docking merupakan teknik 
yang sangat membantu untuk menentukan struktur dan dasar dari interaksi antara 
makromolekul dan substrat, ligan, serta dengan inhibitor (Di et al., 2017). Proses 
docking terdiri berdasarkan beberapa tahap, diantaranya: 1. Prediksi konformasi, 
posisi, dan orientasi ligan dalam sisi pengikatan protein; 2. Pengujian afinitas 
mengikatan (Meng et al., 2012). 
 
1.2.Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana potensi pigmen mikroalga Chlorella 
vulgaris dan Spirulina platensis sebagai inhibitor lipase dalam aplikasinya sebagai 
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antijerawat berdasarkan kajian in silico menggunakan simulasi molekuler 
docking?”. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut:  
1. Bagaimana afinitas pengikatan dan interaksi molekuler pigmen-pigmen 
turunan karotenoid, fikobilin, dan klorofil dari mikroalga Chlorella vulgaris 
dan Spirulina platensis terhadap lipase? 
2. Bagaimana jenis inhibisi dan lokasi interaksi pigmen-pigmen turunan 
karotenoid, fikobilin, dan lipase dari mikroalga Chlorella vulgaris dan 
Spirulina platensis terhadap lipase? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menganalisis interaksi secara molekuler pigmen-pigmen turunan 
karotenoid, fikobilin dan klorofil dari Chlorella vulgaris dan Spirulina platensis 
terhadap serta energi afinitas pengikatan yang terbentuk antara pigmen dengan 
lipase dan menentukan aktivitas inhibisi pigmen serta lokasi interasi pigmen-
pigmen turunan karotenoid, fikobilin dan klorofil dari Chlorella vulgaris dan 
Spirulina platensis. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi 
pigmen-pigmen turunan karotenoid, fikobilin dan klorofil dari mikroalga Chlorella 
vulgaris dan Spirulina platensis yang bertindak sebagai antijerawat dengan 
meninjau dari aktivitas inhibisi pigmen terhadap lipase. 
 
1.5. Struktur Organisasi Skripsi 
Skripsi ini tersusun atas lima bab, yaitu: pendahuluan, tinjauan pustaka, 
metodologi penelitian, hasil dan pembahasan, kesimpulan dan saran. Pada bab 
pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi. Selanjutnya bab 
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tinjauan pustaka memaparkan teori dan informasi yang digunakan dalam penelitian. 
Pada bab metodologi penelitian berisi proses dan tahapan penelitian. Kemudian 
hasil dan pembahasan memaparkan dan menjelaskan hasil yang diperoleh dari 
penelitian. Kesimpulan dan saran terdapat informasi yang menjawab rumusan 
masalah dan hasil kajian ilmiah untuk peneltian selanjutnya.  
